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ABSTRAK 

 

 Kemampuan kognitif anak didalam mengenal dan 

mengingat yang dimiliki anak masih rendah.Hal ini 

disebabkan karena kurangnya metode pembelajaran yang 

kurang tepat untuk anak, monoton, dan kurang kreatif. 

Terkadang membuat anak sangat jenuh tidak bersemangat dan 

sangat bosan, sehingga, pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru belum sepenuhnya berdampak dalam kemampuan 

kognitif anak sehingga anak kurang tertarik untuk 

memperhatikan apa yang sudah dijelaskan oleh guru, 

khususnya pada kognitif anak yaitu mengenal angka pada 

anak usia dini Alat pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, dokumentasi, dan wawancara.Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK).Dilaksanakan dalam rangkaian 3 siklus terdiri dari tiga 

tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan dan refleksi.Subyek penelitian ini adalah anak 

kelompok B1 yang berjumlah 15 anak.Indikator keberhasilan 

yang ditetapkan yaitu jika minimal 75% dari 15 anak 

memiliki keberhasilan dalam menggunakan metode whole 

brain teaching dengan kriteria berkembang sangat baik.  

 Berdasarkan  hal tersebut, maka dalam penelitian 

diperoleh kemampuan kognitif mengalami peningkatan, 

kemudian pada siklus I menunjukkan bahwa peserta didik 

yang (Berkembang Sangat Baik) BSB adalah 0%, 

(Berkembang Sesuai Harapan) BSH adalah 0%, (Mulai 

Berkembang) MB adalah 53%, (Belum Berkembang) BB 

adalah 66%. Pada siklus II menunjukkan bahwa peserta didik 

yang (Berkembang Sangat Baik) BSB adalah 0%, 

(Berkembang Sesuai Harapan) BSH adalah 26%, (Mulai 

Berkembang) MB adalah 73%, (Belum Berkembang) BB 

adalah 0%. Dan pada siklus III menunjukkan bahwa peserta 
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didik yang (Berkembang Sangat Baik) BSB adalah 80%, 

(Berkembang Sesuai Harapan) BSH adalah 13%, (Mulai 

Berkembang) MB adalah 6%.Dengan demikian, metode 

whole brain teaching dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif anak 

 

 

Kata Kunci : Kemampuan Kognitif , Metode Whole Brain 

Teaching 
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MOTTO 

                    

                             

            

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak 

ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia. (Q.S Ar-Ra’ad: 11) 
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      BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

  Menghindari kesalah pahaman tentang arti dan maksud dari 

penulisan judul skripsi, Penulis memberikan penegasan yang 

jelas tentang beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi, 

yaitu sebagai berikut: 

  Kemampuan kognitif merupakan  salah satu aspek 

penilaian perkembangan anak yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir anak seperti kemampuan dalam bernalar, 

mengingat, menghafal, memecahkan masalah-masalah nyata 

yang berkaitan dengan kehidupan nyata.
1
 

  Pembelajaran pada anak usia dini adalah kegiatan 

pembelajaran yang berorientasi pada anak yang disesuaikan 

dengan tingkatan usia anak sejumlah pengalaman belajar 

melalui bermain yang dipersiapkan oleh pendidik dengan 

menyiapkan materi dan proses belajar. 

  Whole  Brain Teaching merupakan strategi pembelajaran 

yang dapat mengoptimal kan fungsi otak kiri dan kanan. 

Pembelajaran whole brain teaching merupakan metode 

pembelajaran guna penyempurnaan dalam metode 

ceramah.Pembelajaran ini dapat menarik perhatian siswa 

sehingga pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

 Adapun berikut ini alasan penulis untuk memilih judul skripsi 

yaitu diantaranya: 

1. Kemampuan kognitif anak adalah salah satu aspek 

perkembangan kognitif  yang memegang peranan penting 

                                                             
 

1
Dian Andesta Bujuri, Analisis Perkembangan Kognitif Anak Usia 

Dini Dasar dan Implikasinya Dalam Kegiatan Belajar Mengajar, Vol, Ix 

No. 1, 2018. h. 38 
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dalam perkembangan anak usia dini yang  terjadi didalam 

pusat syaraf pada waktu anak sedang berpikir, seperti anak 

 mampu dalm menalar, mengingat, menghafal, dan dapat 

memecahakan  masalah. 

2. Pembelajaran merupakan proses dalam belajar yang dapat 

membantu peserta  didik agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik, itu artinya  pembelajaran sangat 

tergantung pada kemampuan guru dalam mengelola 

 pelaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Pembelajaran 

yang  dilaksanakan secara optimal akan memberikan 

pengaruh yang baik pada  pertumbuhan perkembangan anak 

namun, sebaliknya jika proses pembelajaran 

 dilaksanakan kurang optimal maka akan menghambat dan 

menyebabkan  potensi anak sulit untuk dikembangkan. 

3. Whole Brain Teaching merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat  mengoptimalkan fungsi otak kiri 

dan kanan pada anak, artinya jika  pembelajaran whole brain 

teaching diterjemahkan dalam bahasa Indonesia  dapat 

diartikan sebagai pembelajaran yang menggerakkan seluruh 

fungsi otak.  Adapun alasan pembelajaran ini dipilih 

karena konsep pembelajaran tersebut  dapat mengajarkan 

tentang bagaimana cara mengenali prinsip belajar  pada anak. 

Prinsip belajar pada anak meliputi visual, verbal, dan 

 body/kinestikc.
2
 

4. Anak usia dini adalah individu yang berada pada usia 0-6 

tahun yang  sedang menjalani proses perkembangan 

dengan pesat dan mendasar bagi  kehidupan selanjutnya. 

Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan 

 dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat 

dalam rentang  perkembangan hidup manusia. dikatakan 

juga masa ini adalah masa  peka dan  kritis bagi anak 

                                                             
 

2
 Titi Indah Cahyani, Penerapan Strategi Whole Brain Teaching 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tema 8 

Lingkungan Sahabat Kita Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 130 Pekan 

Baru, 2019. h. 10-11 
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untuk pertumbuhan dan perkembangan dimasa 

 selanjutnya. 

C. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang 

penting dan bahkan menjadi landasan kuat untuk mewujudkan 

generasi cerdas dan kuat. Pendidikan adalah usaha sadar yang 

terencana untuk mewujudkan suasana dalam proses belajar 

mengajar supaya peserta didik dapat mengembangkan potensi 

dalam dirinya untuk mempunyai kekuatan keagamaan, 

pengendalian pada diri, kepribadian, akhlak yang baik, 

kecerdasan serta keterampilan yang diperlukan untuk 

dirinya,dalam masyarakat, bangsa dan negara.
3
Di zaman 

sekarang banyak masyarakat yang mendirikan berbagai lembaga 

pendidikan anak usia dini. Hal itu bukan saja terjadi dinegara 

negara maju, melainkan beberapa negara yang masih 

berkembang termasuk Indonesia.Masyarakat diIndonesia pada 

umumnya, terutama melalui yayasan-yayasan swasta dan 

organisasi telah banyakmendirikan PAUD di seluruh pelosok 

tanah air. Fungsi PAUD juga dianggap sebagai salah satu cara 

untuk menciptakan bibit yang unggul untuk masa depan bangsa, 

karena pada masa itulah anak-anak akan melewati masa 

keemasan atau sering disebut (goden age). Usia dini merupakan 

usia yang tepat untuk menanamkan pengetahuan dasar yang 

sesuai dengan tahapan perkembangan anak usia dini adalah 

individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat bahkan dikatakan sebagai 

lompatan perkembangan.
4
 

  PAUD berfungsi untuk membina, menumbuhkan, serta 

mengembangkan  terhadap seluruh potensi anak usia dini 

secara optimal sehingga terbentuk  perilaku dan kemampuan 

dasar sesuai dengan tahap perkembangannya. Hal  tersebut 

                                                             
 3

Sisdiknas, Pengembangan Model Pembelajaran di Taman Kanak-kanak 

(Jakarta: Depdiknas 2014), h.3. 

 4 Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), 

h.12. 
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sejalan menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4 tentang 

sitem  pendidikan nasional menyatakan bahwa, pendidikan anak 

usia dini adalah suatu  upaya pembinaan yang ditunjukkan sejak 

lahir sampai dengan usia 6 tahun yang  dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

 pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan  dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
5
 

  Direktorat PAUD Depdiknas menyatakan bahwa PAUD 

adalah suatu proses  pembinaan tumbuh kembang anak usia 

lahir hingga 6 tahun secara menyeluruh,  yang mencakup aspek 

fisik, dan non fisik, dengan memberikan rangsangan bagi 

 perkembangan jasmani, moral, spiritual, motorik, emosional, 

dan sosial yang  tepat dan benar agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Dengan  demikian, pendidikan anak 

usia dini merupakan sarana untuk menggali serta 

 mengembangkan berbagai potensi anak agar dapat berkembang 

dengan optimal.
6
 

  Dalam AL-Qur‟an surat An-Nahl ayat 78 dijelaskan 

pentingnya pendidikan  anak usia dini, yaitu: 

                  

                  

 Artinya :“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak  mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 

kamu pendengaran, penglihatan dan  hati, agar kamu 

bersyukur.” (Q.S. An-Nahl : 78). 

  Pendidikan merupakan peran yang menentukan 

perkembangan dan kemajuan  suatu bangsa.Pada konteks ini, 

guru merupakan salah satu komponen penentu  keberhasilan 

pendidikan. Pendidikan secara tidak disadari adalah awal sebuah 

                                                             
 5Suyadi-Maulidya Ulfa, Konsep Dasar Paud (Bandung; PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), h.18. 

 6 Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012), 

h.44. 
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 peletakan dasar-dasar nilai kebudayaan didunia ini, suatu proses 

yang diharapkan  supaya pendidikan dapat terarah dan 

memiliki tujuan, yaitu mengarahkan anak  didik pada titik 

optimal kemampuannya.
7
 

  Metode pembelajaran adalah segala usaha guru untuk 

menerapkan berbagai  metode pembelajaran dalam mencapai 

tujuan yang diharapkan.Dengan demikian,  metode 

pembelajaran menekankan kepada bagaimana aktivitas guru 

mengajar dan  aktivitas anak belajar.
8
 

  Keberhasilan suatu proses dalam pembelajaran di 

pengaruhi oleh  kemampuan kognitif individu dalam berkonsentrasi 

atau memusatkan perhatian  melalui objek yang sedang 

dipelajarinya.  

  Perkembangan kognitif merupakan suatu proses yang 

terjadi secara internal  didalam otak manusia pada saat berfikir. 

Kemampuan kognitif berkembang secara bertahap dan 

sejalan dengan perkembangan saraf-saraf yang berada di dalam 

susunan saraf.Hal ini sangat berkaitan dengan ketika anak 

menerima  pembelajaran yang diberikan oleh 

guru.
9
Perkembangan otak mempengaruhi  proses belajar, 

sementara proses belajar juga sangat mempengaruhi pematangan 

 otak dan cara berfikirnya seseorang. Setiap anak memiliki 

potensi untuk dapat  bisa menyelesaikan dalam proses 

belajarnya dengan baik dan benar. 

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surat Az-Zumar yang 

berbunyi: 

                                                             
 7 Admaja, Afif Ridwan Kusuma, (“Guru Profesional Persfektif Ki Hajar 

Dewantara dan Relavansinya dengan Perkembangan Pendidikan Islam di 

Indonesia”), Thesis Pasca Sarjana UIN Raden Intan Lampung, (Lampung : 

Perpustakaan Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung, 2017), h.2. 

 
8
Ibid.,h. 121. 

 9
Widia Putri Rizkia, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Pada Fase 

Review Kegiatan Pembelajaran Pada Sentra Balok Di TK Negeri Pembina 2 Kota 

Jambi, FKIP Universitas Jambi, 2017. h. 4. 
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 Artinya:“apakah kamu hai orang musyrik yang lebih 

beruntung) ataukah orang  yang beribadat di waktu-waktu 

malam dengan sujud dan berdiri,  sedangkan ia takut kepada 

(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat tuhannya? 

 Katakanlah: “ Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang  yang tidak mengetahuinya?” 

sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat  menerima 

pelajaran” (Q.S. Az-Zumar : 9) 

  Dari ayat tersebut diatas, dijelaskan bahwa orang yang 

mengetahui adalah  orang yang berakal dan mau menerima 

pelajaran. Oleh sebab itu, kognitif  adalah sumber manusia 

untuk mengetahui segala sesuatu yang terjadi dimuka  bumi ini 

dengan menggunakan akalnya.   

  Dalam teori perkembangan kognitif anak Jean Piaget, anak 

usia 5-6 tahun  prasekolah memasuki tahap praoperasional. Tahap 

ini ditandai dengan  penggunaan  simbol (symbol function) 

untuk mengkonkretkan  segala yang  dipikirkan baik mengenai 

objek, tempat, maupun mengenai orang-orang  disekitarnya. 

Perkembangan anak masih bersifat egosentrik belum dapat 

 menerima   peraturan   dari   orang   lain.   Tahap   ini   juga   

ditandai,   oleh  pemahaman anak mengenai konsep-konsep umur, 

waktu, ruang dan pembelajaran  moral.  

 Dari segi perkembangan kognitif, belajar dengan 

menggunakan alat atau media sangat membantu  anak 

mengoptimalkan  daya pikir, imajinasi, dan  kreatifitas  anak  

untuk  menemukan   berbagai  alternatif.  Salah  satu metode  
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yang  dapat  digunakan  dalam  membantu  perkembangan  

kognitif anak adalah dengan melalui metode Whole Brain 

Teaching.  

 Metode whole brain teaching adalah salah satu metode 

yang dalam proses pembelajarannya melibatkan seluruh otak 

anak dan ini merupakan salah satu metode yang dapat 

diterapkan pada saat menyampaikan materi pembelajaran 

kepada anak tentang berbagai ilmu yang bermanfaat dalam 

perkembangan kognitifnya.  

  Dalam kegiatan belajar mengajar dikelas seorang guru 

dituntut untuk dapat  memilih metode pembelajaran yang tepat 

untuk mencapai tujuan dalam  pengajaran.Terdapat berbagai 

metode pembelajaran yang dapat diterapkan di  Lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini salah satunya yaitu metode 

pembelajaran  whole brain teaching. 

 Menurut Chris Biffle Whole Brain Teaching adalah 

pembelajaran dengan pendekatan intruksional yang berasal dari 

gambaran neuorolinguistik yang berdasarkan pada fungsi otak 

kanan dan kiri.
10

 Pembelajaran whole brain teaching merupakan 

metode pembelajaran guna penyempurnaan dalam metode 

ceramah.Pembelajaran ini dapat menarik perhatian siswa 

sehingga pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. 

Dapat dikatakan demikian karena pembelajaran whole brain 

teaching tidak hanya gurunya yang aktif dalam menjelaskan 

tetapi  siswa pun dapat melakukan tutor dengan 

temannya. Sehingga anak dapat mudah  dalam memahami 

dan mengingat terhadap apa yang telah dijelaskan oleh gurunya 

dalam proses pembelajaran berlangsung.
11

  

 Dalam   definisi   perkembangan   kognitif   menurut   Jean   

                                                             
 

10
Choirun Nisak Aulina, Penerapan Metode Whole Brain Teaching 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini, Jurnal Obsesi, 2018 Vol. 

02 No. 01.h. 5 

 
11

Fahroni Umaiya Zulfitah, Pengaruh Metode Whole Brain Teaching 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Materi Segitiga, Vol. 01 No. 06, 

2017. h. 3. 
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Piaget, beberapa hal yang menjadi karakteristik anak usia 5-6 

tahun atau anak yang memasuki tahap praoperasional adalah 

awal dari kemampuan untuk merekonstruksi   pada  level  

pemikiran  apa  yang  telah  ditetapkan  dalam tingkah laku. 

Bagaimana cara anak mengelompokkan objek-objek untuk 

mengetahui persamaan-persamaan dan perbedaan-

perbedaannya, untuk memahami penyebab terjadinya 

perubahan dalam objek-objek dan peristiwa dan  untuk  

membentuk  perkiraan  tentang  objek  dan  peristiwa  

tersebut Pemikiran praoperasional juga menggunakan simbol-

simbol untuk merepresentasikan dunia (lingkungan) secara 

kognitif. Simbol-simbol itu seperti: kata-kata  dan bilangan 

yang dapat menggantikan  objek, peristiwadan kegiatan 

(tingkah laku yang tampak).
12

  

 Selanjutnya, dalam definisi buku Nilawati Tadjuddin yang 

mengembangkan  teori  Piaget  tentang  beberapa  hal yang 

menjadi karakteristik  kognitif anak pada tahap pra-operasional  

atau anak usia (5-6 tahun)   antara   lain.   Mengenali   warna-

warna,   mengenal   bentuk-bentuk geometri,  memahami  

dimensi  dan  hubungan,  memahami  perbedaan  dan 

persamaan ukuran, serta memahami huruf dan angka.7 

   

  Berikut ini merupakan tabel indikator pencapaian 

perkembangan kemampuan  kognitif anak menurut piaget,
13

 

yaitu: 

 

 

 

 

                                                             
 12 Ade Holis,  “Belajar  Melalui  Bermain  Untuk Pengembangan  

Kreativitas  dan Kognitif Anak Usia Dini”. Jurnal Pendidikan 

Universitas Garut, Vol. 09 No. 01 (2016), h. 27-28. 

 

 13Dianne E.Papalia, Human Development (Psikologi Perkembangan) 

(Jakarta: Kencana, 2010). h.323. 
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Tabel 1 

Indikator Pencapaian Perkembangan Kemampuan Kognitif  

AnakUsia 5-6 Tahun 

Variabel Indikator 

Kemampuan 

kognitif 

1. Menggunakan symbol 

2. Mampu mengklasifikasikan 

3. Memahami angka 

 Sumber: Diane E. Papalia, Et All dalam buku Human 

Development (PsikologiPerkembangan) Ed. 9 (teori piaget) 

  Berdasarkan pada tabel diatas, anak usia dini ternyata 

memiliki beberapa  cangkupan aspek perkembangan kognitif 

yang luas, oleh sebab itu untuk  tercapainya suatu penelitian sesuai 

dengan apa yang diharapkan, peneliti  membatasi hanya pada 

aspek perkembangan kognitif anak yang mencakup pada 

 Menggunakan Simbol, Mampu Mengklasifikasikan dan 

memahami angka, untuk  aspek yang lainnya tidak terlalu 

peneliti fokuskan. 

  Aspek pada perkembangan kemampuan kognitif anak usia 

dini adalah salah  satu aspek yang sangatlah penting yang 

harus dikembangkan. Yang termasuk  dalam aspek kemampuan 

kognitif yang sangat penting dalam kehidupan sehari- hari 

 yaitu pembelajaran dalam Memahami simbol, mampu 

mengklasifikasikan  benda berdasarkan fungsinya dan 

memahami angka.  

 Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif anak adalah dengan menggunakan metode yang tepat. 

Dalam penelitian ini saya memilih metode whole brain 

teaching.  

 Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan 

terhadap anak usia dini kelompok B di paud Sabillyrosyad Desa 

Totoharjo Kecamatan Bakauheni Lampung Selatandiperoleh 

data bahwa pada kenyataannya upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif anak sudah dilakukan tetapi masih kurang 
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optimal. 

 Hal ini terlihat ketika guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran guru masih menggunakan mtode ceramah yang 

menyebabkan anak jenuh, anak kurang antusias ketika 

melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru, guru kurang 

memotivasi anak pada saat kegiatan, metode pembelajaran yang 

digunakan dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak 

belum maksimal, kemampuan kognitif anak di dalam mengenal 

dan mengingat yang dimiliki anak masih rendah. Masih banyak 

anak yang belum paham mengunakan simbol sebagai 

perumpamaan contohnya bebek di perumpamakan sebagai 

simbol angka 2, mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan 

bentuk dan ukuran contohnya mengurutkan buah dari kecil ke 

besar dan sebaliknya, dan memahami angka anak belum 

memahami urutan-urutan bilangan dan mengalami kesulitan 

dalam mengenal dan menghafal konsep bilangan, contohnya: 

pada saat pembelajaran berlangsung anak dapat menyebutkan 

angka 1-20, akan tetapi anak tersebut belum mengerti dengan 

lambang bilangannya, anak terkadang merasa kebingungan 

disaat guru meminta si anak untuk menyebutkan salah satu 

bilangan angka yang ditunjukkan oleh guru, anak belum bisa 

mengurutkan secara urut seperti angka 6 dan angka 9 terkadang 

anak masih sulit dalam membedakannya. Hal ini disebabkan 

karena kurangnya metode pembelajaran yang kurang tepat untuk 

anak, monoton, dan kurang kreatif. Terkadang membuat anak 

sangat jenuh tidak bersemangat dan sangat bosan, sehingga, 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru belum sepenuhnya 

berdampak dalamkemampuan kognitif anak sehingga anak 

kurang tertarik untuk memperhatikan apa yang sudah dijelaskan 

oleh guru, khususnya pada kognitif anak yaitumengenal 

angkapadaanak usia dini. Berikut ini peneliti tuangkan data tabel 

kemampuan kognitif anak yang diperoleh dari hasil pengamatan 

dalam kegiatan proses belajar mengajar di Paud Sabillyrosyad 

desa Totoharjo Kecamatan Bakauheni Lampung Selatan. 
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Tabel.2 

Perkembangaan Kemampuan Kognitif Anak Usia5-6 Tahun 

Kelompok B Di Paud Sabillyrosyad Desa Totoharjo 

Kecamatan Bakauheni Lampung Selatan 

No  Nama Indikator Ket 

1 2 3 

1 RH MB MB MB BB 

2 HB BM BB BM MB 

3 ZF BB BB BB BB 

4 SB MB MB MB MB 

5 ML MB MB MB BB 

6 AG MB MB BM MB 

7 ST MB BB BB BB 

8 DY MB BB MB BB 

9 AD BB BB BB BB 

10 SH MB MB MB MB 

11 BY MB BB BB BB 

12 TM BB BB MB BB 

13 YM MB BB BB BB 

14 MT MB MB MB MB 

15 MC BB BB BB BB 

Sumber: Observasi, penulis di Paud Sabillyrosyad 

DesaTotoharjo Kecamatan Bakauheni Lampung 

Selatan 

Keterangan IndikatorPencapaian : 

1. Menggunakan simbol 

2. Mampu mengklasifikasikan 

3. Memahami angka 

Keterangan: 

1. BSB : Berkembang Sangat Baik (anak mampu 

melakukan kegiatan nya secara sendiri konsisten, 

skornya 80-100, serta mendapatkan bintang 4) 

2. BSH : Berkembang Sesuai Harapan (anak mampu 

melakukan kegiatannya sendiri tetapi belum konsisten, 



12 

dengan skornya 70-79, serta mendapatkan bintang 3) 

3. MB : Mulai Berkembang (anak sudah mampu 

melakukan kegiatannya dengan bantuan orang lain 

indikator penilaian skor 60-69, serta mendapatkan 

bintang 2) 

4. BB : Belum Berkembang (anak belum mampu 

melakukan sesuatu dengan skor 50-59, mendapatkan 

bintang 1).
14

 

 

Tabel 3 

Tabel Hasil Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 

 

No Kriteria Jumlah 

Anak 

Persentase 

1 BB 10 66% 

2 MB 5 33% 

3 BSH 0 0% 

4 BSB 0 0% 

Jumlah 15 100% 

 Sumber: Observasi di Paud Sabillyrosyad Desa Totoharjo 

Kecamatan  Bakauheni Lampung Selatan. 

 

 Berdasarkan pada tabel persentase prasurvey diatas,dapat 

disimpulkan bahwa tentang perkembangan kognitif anak di 

Paud Sabillyrosyd masih banyak yang belum berkembang, anak 

yang belum berkembang (BB) sebanyak 33,3% dengan jumlah 

siwa 5 orang. Sedangkan pada perkembangan mulai 

berkembang (MB) sebanyak 60% dengan jumlah siswa 

sebanyak 9 orang. Sedangkan pada perkembangan berkembang 

sesuai harapan (BSH) sebanyak 6,6% dengan jumlah siswa 1 

orang dan terakhir berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 0% 

                                                             
 

14
Pedoman Penilaian Pembelajaran AUD, (Jakarta: Direktorat Pembina 

Pada Anak Usia Dini, 2015), h.30. 
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dengan jumlah siswa 0 anak.Mengingat betapa pentingnya 

perkembangan kemampuan kognitif pada anak usia dini, maka 

peneliti ingin bermaksud untuk dapat melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul “Mengembangkan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini Menggunakan Metode Whole Brain 

TeachingDi Paud Sabillyrosyad Desa Totoharjo Kecamatan 

Bakauheni Lampung Selatan”. 

 

D. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. kemampuan kognitif anak di dalam mengenal dan mengingat 

yang dimiliki anak masih rendah khususnya dalam 

menggunakan simbol, mengklasifikasikan benda dan 

memahami angka. 

2. kurangnya metode pembelajaran yang kurang tepat untuk 

anak, monoton, dan kurang kreatif. Terkadang membuat 

anak sangat jenuh tidak bersemangat dan sangat bosan. 

E. Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam serta dapat 

mencapai sasaran yang ditentukan maka perlu ada pembatasan 

masalah maka fokus dalam penelitian ini dibatasi pada “ 

Meningkatakan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini 

Menggunakan Metode Whole Brain Teaching di Paud 

Sabillyrosyad Desa Totoharjo Kecamatan Bakauheni lampung 

Selatan”. 

F. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah peneliti 

merumuskan masalah penelitian  sebagai berikut:“Apakah 

metode whole brain teaching dapat meningkatkan  Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini di Paud Sabillyrosyad Desa Totoharjo 

Kecamatan Bakauheni Lampung Selatan?”. 

G. Tujuan Penelitian 

  Tujuan diadakannya penelitianini adalah untuk mengetahui 

Metode Whole  Brain Teachingdapat meningkatkan kemampuan 
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kognitif anak usia dini di  paud sabillyrosyad Desa Totoharjo 

Kecamatan Bakauheni Lampung Selatan.  

H. Signifikasi Peneltian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara 

teoritis dan praktis,  yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah wawasan kemampuan kognitif anak 

dalam metode whole brain teaching. 

b. Sebagai bahan informasi dan perbandingan bagi peneliti 

lain yang bermaksudkan melakukan penelitian dengan 

masalah yang sama dengan peneliti ini. 

c. Sebagai bahan kajian lebih lanjut oleh para peneliti dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui 

metodewhole brain teaching. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan masukan dalam memberikan inovasi baru 

agar guru dapat mengelola pembelajaran dengan metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan ke lima aspek 

perkembangan anak secara menarik. 

b. Bagi peneliti, dari hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai temuan awal untuk melukan penelitian lanjut 

mengenai mengembangakan kemampuan kognif anak 

melalui metode whole brain teaching. 

 

I. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Penelitian relevan merupakan penelitian yang terdahulu 

yang berfungsi untuk mendukung penenlitian  ini. Dalam hal ini 

peneliti  menggali informasi dari penelitian sebelumnya sebagai 

bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan maupun 

kelebihan yang sudah ada. 

1. Choirun Nisak Aulina (2018) yang berjudul “Penerapan 

Metode Whole Brain Teaching Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Anak Usia Dini”. Dalam penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar anakusiadini 
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melalui metode whole brain teaching. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas, kegaiatan tindakan terdiri dari empat tahap yaitu, 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.Dalam 

penelitian Choirun dijelaskan dalam penelitiannya untuk 

meningkatkan motivasi anak, sedangkan peneliti 

meningkatkan kemampuan kognitif anak, Kedua penelitian 

ini sama-sama menggunakan metode whole brain teaching 

dalam penelitiannya. 

 

2. Indriane Atmadja, mahasiwa Universitas Pendidikan 

Indonesia tahun ajaran 2016 dengan judul “Penerapan 

Metode  Whole Brain Tecahing Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menyimak Pada  Anak  Usia  Dini”. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu, mengetahui meningkatkan 

kemampuan menyimak anak menggunakan penerapan 

metode whole brain teaching. Disini yang membedakan 

dengan yang peneliti lakukan adalah kemampuan yang 

dikembangkan. Dalam penelitian ini dijelaskan dalam 

penelitiannya untuk meningkatkan kemampuan menyimak 

anak, sedangkan peneliti meningkatkan kemampuan kognitif 

anak, pada penelitian ini sama-sama menggunakan metode 

whole brain teaching dalam penelitiannya. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

menyimak anak setelah diterapkannya metode Whole Brain 

Teaching. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kemampuan Kognitif 

1. Pengertian Kognitif 

  Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang 

padanannya knowing, berarti mengetahui.Dalam arti yang 

luas, cognition ialah perolehan, penataan dan penggunaan 

pengetahuan.
15

 

  Kognitif adalah sebuah istilah yang digunakan oleh 

psikolog untuk menjelaskan semua aktivitas mental yang 

berhubungan dengan persepsi, pikiran, ingatan dan 

pengolahan informasi yang memungkinkan seseorang 

memperoleh pengetahuan, memecahkan masalah, dan 

merencanakan masa depan atau semua proses psikologis 

yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari, 

memperhatikan, mengamati, membayangkan, 

memperkirakan, menilai dan memikirkan lingkungannya.
16

  

  Perkembangan kognitif anak usia dini adalah suatu 

cara dalam berpikir berupa kemampuan untuk 

menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan sesuatu 

serta kemampuan untuk memecahkan masalah atau untuk 

meciptakan karya.
17

 Kognitif adalah kemampuan berpikir 

seseorang yang meliputi kemampuan intelektual yang 

berhubungan dengan kecerdasan seseorang dalam 

mengingat, dan menilai melalui pusat susunan syaraf 

                                                             
 15Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, (PT: Perdana 

Publishing, 2016), h. 31 

 
16

Rusmiati & Indrawati Noor Kamila, Upaya Meningkatkan 

Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Bermain Logico, Jurnal Tarbiyah 

Al-Aulad, Vol. 3, No. 2, 2018. h. 41. 

 17 Kartika F & Heppy Liana, Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif 
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seseorang, kecerdasan kognitif sudah ada didalam diri anak 

sejak lahir tetapi belum berkembang dengan baik. Menurut 

Piaget anak menjalani tahapan perkembangan kognitif 

sampai akhirnya proses berpikir anak menyamai proses 

berpikir orang dewasa.
18

 

  Kognitif merupakan kata sifat yang berasal dari 

kata kognisi (kata benda). Pada kamus besar bahasa 

Indonesia, kognisi diartikan dengan 4 pengertian, yaitu: 

a. Kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan, termasuk 

kedasaran dan perasaan 

b. Usaha menggali suatu pengetahuan melalui 

pengalamannya sendiri 

c. Proses pengenalan dan penafsiran lingkungan oleh 

seseorang 

d. Hasil pemerolehan pengetahuan 

Kognitif juga dapat diartikan dengan kemampuan 

belajar atau berfikir  atau kecerdasan. Yaitu kemampuan untuk 

mempelajari, keterampilan dam  konsep baru, keterampilan 

untuk memahami apa yang terjadi di  lingkungannya, serta 

keterampilan menggunakan daya ingat dan  menyelesaikan 

soal-soal sederhana.
19

 

 Menurut Woolflok kemampuan kognitif anak usia 

5-6 tahun adalah anak-anak sudah dapat menggunakan 

simbol-simbol, mengklasifikasikan benda-benda, mampu 

memahami konsep bilangan angka dan huruf abjad.
20

 

 Menurut Piaget Perkembangan kognitif adalah 

                                                             
 18Khairiyati Mardalena, dkk, Mengembangkan Kemampuan Kognitif 

Anak Usia Dini Dengan Kegiatan Bermain Balok Di Paud Nurul Hidayah Lampuuk 

Aceh Besar, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Guru Anak Usia Dini, Vol. 5 
No.1, 2020, h.37-38 

 19 Nova Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia 

Dini.(Yogyakarta: Gava Media, 2014), h. 61. 
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Joni, Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Dalam Kegiatan 

Berhitung Dadu TK Mutiara Pekanbaru, Jurnal Piaud Tambusai, Vol. 2, No. 

1,2016, h. 4 
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suatu proses genetik yaitu suatu proses yang pada dasarnya 

atas mekanisme biologis pada perkembangan di sistem 

syarafnya. Dengan demikian semakin bertambahnya usia 

seseorang akan semakin kompleks susunan syarafnya dan 

akan meningkat pada kemampuannya. 

  Menurut piagetdalam buku human development 

(psikologi perkembangan), ada beberapa kemampuan 

perkembangan kognitif pada tahap ini, sebagai berikut: 

1. Menggunakan simbol 

 Anak tidak harus berada dalam kondisi kontak 

sensorikmotorik dengan objek, orang, ataupun peristiwa 

untuk memikirkan hal tersebut. Contoh: anak dapat 

menggunakan kursi sebagai perumpamaan angka empat 

terbalik. 

2. Mampu mengklasifikasikan 

 Anak mengorganisir objek, orang dan peristiwa 

kedalam kategori yang memiliki makna. Contohnya: anak 

dalam memilih benda dalam kelompok ukuran “besar dan 

kecil”.Suyanto mengatakan bahwa mengklasifikasikan 

benda adalah kemampuan dalam mengelompokkan benda 

berdasarkan bentuk, mengelompokkan benda berdasarkan 

atributnya, dan mengelompokkan objek berdasarkan 

ukurannya. 

3. Memahami angka 

 Anak dapat menghitung dan bekerja dengan angka. 

Contoh: anak membagi permen dengan teman-temannya 

dan menghitung permen tersebut untuk memastikan setiap 

orang mendapatkan jumlah yang sama. 

 Menurut Sriningsih kegiatan memahami angka 

atau berhitung untuk anak usia dini disebut juga sebagai 

kegiatan menyebutkan urutan bilangan, atau membilang 

buta (route counting atau rational counting) anak 

menyebutkan urutan bilangan, menguhungkan dengan 
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benda-benda konkrit.
21

 Mahardika mengatakan bahwa 

kemampuan memahmi angka adalah usaha melakukan, 

mengerjakan hitungan seperti : menjumlahkan angka 

sesuai jumlah.
22

 

4. Memahami huruf abjad 

 Anak dapat mengetahui dan dapat memahami 

tanda-tanda aksara dalam tata tulisan yang merupakan 

huruf abjad dalam melambangkan bunyi bahasa. Contoh: 

kemampuan anak dalam memahami dapat dilihat dari 

kemampuan anak saat memaknai huruf sehingga anak 

mampu menyebutkan depan dari sebuah kata.
23

 Menurut 

Sujiono karakteristik perkembangan kognitif anak pada 

tahap praoperasional anatara lain mengelompokkan benda 

yang memiliki persamaan, mengenal bentuk-bentuk 

sederhana, dan mampu membedakan benda dengan objek 

nyata atau gambar.
24

 

 Menurut Nila Tajuddin mengatakan  bahwa 

kognitif anak usia 5-6 tahun berada pada fase 

praoperasional dimana anak sudah mengenal simbol, 

misalnya megenal bentuk geometri, memahami perbedaan 

ukuran, bisa memahami menghitung angka.
25

 

   Sedangkan menurut Yusuf bahwa perkembangan 

kognitif anak prasekolah adalah mampu berfikir 

menggunakan simbol, anak sudah mulai mengerti dasar-

dasar mengelompokkan sesuatu, mengklasifikasikan suatu 

benda, memahami konsep bilangan, dan memhami huruf.
26

 

                                                             
21

Ibid, h. 6 
22

Ibid., h.7 
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Dianne E.Papalia, Human Development (Psikologi Perkembangan) 

(Jakarta: Kencana, 2010). h.324 
 

24
Ibid., h.326 
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 26Rini Priliantini Sugianto dan Deti Rostika, “Upaya Meningkatkan 
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   Berdasarkan pada penjelasan diatas, anak usia dini 

ternyata memiliki beberapa cakupan aspek perkembangan 

kognitif yang luas, oleh sebab itu untuk tercapainya suatu 

penelitian sesuai dengan apa yang diharapkan, peneliti 

membatasi hanya pada aspek perkembangan kognitif anak 

yang mencakup pada memahami angka, dan memahami 

huruf abjadnya saja dan untuk aspek yang lainnya tidak 

terlalu peneliti fokuskan. 

  Dapat penulis simpulkan bahwa kognitif adalah 

suatu kemampuan seseorang yang berhubungan 

denganpersepsi kecerdasan dalam mengingat melalui 

susunan sarafnya dan perkembangan kognitif yang sudah 

dimulai dari sejak lahir hingga dewasa yang harus 

dikembangkan dan diberikan stimulus agar kognitif anak 

terbiasa terlatih dengan baik. 

2. Tahap Perkembangan Kognitif AUD 

  Perkembangan kognitif anak usia dini berkembang 

secara bertahap. Seorang anak tidak dapat menerima 

pengetahuan secara langsung dan tidak bisa langsung 

menggunakan pengetahuan tersebut, tetapi pengetahuan akan 

di dapat secara bertahap dengan cara belajar secara aktip 

dilingkungan sekolah. Jean Piaget berpendapat bahwa tahap 

perkembangan kognitif seorang anak akan terus berkembang 

sampai menyamai proses berpikirnya orang dewasa. Suatu 

proses yang terperinci tentang perkembangan intelektual 

anak.
27

 

  Banyak ulama islam yang membagi perkembangan 

kognitif berdasarkan dengan empat periode, yang diturunkan 

dari ayat berikut ini: 

                      

                                                             
 27 Fatma Gustina & Khadijah, Perkembangan Kognitif Anak Usia 4-5 

Tahun Di Tk Islam Ibnu Qoyyim Medan Selayang, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 6, 

No. 1, Maret 2020. h. 36-37 
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Artinya:“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari 

keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah 

keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan 

(kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang 

Maha mengetahui lagi Maha Kuasa”. (QS. Ar-Ruum 30: 54). 

 

  Pada ayat diatas ini Allah SWT memberitahukan 

tentang luasnya ilmu-Nya, dan besarnya sempurnanya 

kemampuan-Nya serta hikmah-Nya, di mana Dia 

menciptakan manusia dari keadaan yang yang lemah, pada 

tahapan pertama penciptaannya, yaitu air mani yang 

selanjutnya berubah menjadi segumpal darah lalu menjadi 

segumpal daging sampai berproses menjadi mahluk hidup 

dalam rahim, setelah itu ia dilahirkan dan tumbuh menjadi 

kanak-kanak. Setelah itu, kekuatannya menjadi bertambah 

hingga tibanya usia muda, dewasa, dan usia seorang bapak 

dimana keadaan lahir dan juga batinnya telah sempurna. 

Setelah tahapan ini dilalui, maka ia sedikit menjadi melemah 

kembali, tua, beruban, dan kemudian pikun. 

  Kemampuan pada setiap individu khususnya anak 

pasti berbeda-beda. Cara anak berfikir di setiap tahap 

tentunya berbeda dari cara mereka berfikir pada tahap yang 

lain.Tahapan perkembangan kognitif pada anak menurut Jean 

Piaget yaitu: 

a. Sensori Motor (usia 0-2 tahun) 

 Dalam tahap ini perkembangan panca indera sangat 

berpengaruh dalam diri anak.Keinginan untuk menyentuh 

atau memegang, karena didorong oleh keinginan untuk 

mengetahui reaksi dari perbuatannya. Dalam usia ini 
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mereka belum mengerti akan motivasi dan senjata 

terbesarnya adalah “menangis”. Menyampaikan cerita 

atau berita pada anak.Usia ini tidak hanya sekedar dengan 

menggunakan gambar sebagai alat peraga, melainkan 

harus dengan sesuatu yang bergerak. 

b. Pra-Operasional (usia 2-7 tahun) 

 Pada usia ini anak menjadi „egosentris’, sehingga 

berkesan pelit karena ia tidak bisa melihat dari sudut 

pandang orang lain. Anak tersebut juga memiliki 

kecendrungan untuk meniru orang disekelilingnya. 

Meskipun pada saat berusia 6-7 tahun mereka sudah 

mulai mengerti motivasi, namun mereka tidak mengerti 

cara berpikir yang sistematis. 

c. Operasional Kongkrit (usia 7-11 tahun) 

 Saat ini anak mulai meninggalkan egosentrisnya 

dan dapat bermain dalam kelompok dengan aturan 

kelompok (bekerja sama). Anak sudah dapat dimotivasi 

dan mengerti dengan hal-hal yang sistematis.Namun 

dalam penyampaian berita harus diperhatikan penggunaan 

bahasa yang mampu mereka pahami. 

d. Operasional Formal (Usia 11 tahun keatas) 

 Pengajaran pada anak pra-remaja ini menjadi 

sedikit lebih mudah, karena mereka sudah mengerti 

konsep dan dapat berpikir, baik secara konkrit maupun 

abstrak, sehingga tidak perlu menggunakan alat peraga, 

namun kesulitan baru yang dihadapi guru adalah harus 

menyediakan waktu untuk dapat memahami pergumulan 

yang sedang mereka hadapi ketika memasuki usia 

pubertas.
28

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 

AUD 

                                                             
 28 Heleni Filtri & Al Khudri Sembiring, Perkembangan Kognitif Anak 

Usia 5-6 Tahun  Ditinaju Dari Tingkat Pendidikan Ibu di Paud Kasih Ibu 

Kecamatan Rumbia,Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1, No. 2, April 2018. 

h. 171-174 
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  Banyak faktor yang dapat mempengaruhi dalam 

perkembangan kognitif anak, maka perkembangan kognitif 

sebenernya dipengaruhi oleh 2 faktor yang utama yaitu 

faktor hereditas dan faktor lingkungan, pengaruh faktor 

hereditas dan lingkungan terhadap perkembangan kognitif itu 

dapat dijelaskan berikut ini: 

a. Faktor Hereditas 

 Faktor hereditas yaitu semanjak dalam kandungan 

anak telah memiliki sifat-sifat yang menentukan daya 

kerja kognitifnya.Berdasarkan beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa peranan faktor hereditas terhadap 

perkembangan kognitif atau intelegensi seseorang  karena 

adanya rangkaian hubungan antara pertalian keluarga 

dengan ukuran IQ. Sebagaimana hasil penelitian dari 

Erlenmeyer Kimling dan Jarvik, 1963 bahwa umumnya 

individu yang mempunyai hubungan keluarga cenderung 

mempunyai IQ relatif sama. Riset lain yang dilakukan 

oleh Jenks, 1972 dan Munsinger, 1978 menyimpulkan 

bahwa IQ anak lebih similar dengan IQ orangtuanya. 

Dengan demikian, secara potensial anak telah membawa 

kemungkinan, apakah akan menjadi kemanpuan berfikir 

setaraf normal, diatas normal atau dibawah normal. Tetapi 

potensi tersebut tidak akan dapat berkembang secara 

optimal tanpa adanya lingkungan yang dapat memberikan 

kesempatan untuk berkembang. Oleh karena itu, peranan 

hereditas sangat menentukan perkembangan intelektual 

anak. 

b. Faktor Lingkungan 

 Selain faktor hereditas, maka taraf kognitif 

seseorang juga dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan.Tingkat kognitif atau intelegensi seseorang 

sangatlah ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan 

yang diperolehnya dari lingkungan. Selain dipengaruhi 

oleh faktor hereditas dan lingkungan, tingkat kognitif atau 

taraf intelengensi juga dipengaruhi oleh usia, jenis 
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kelamin, ras, budaya, dan asupan nutrisi. Adapun faktor 

lingkungan dibagi menjadi dua unsur lingkungan yang 

sangat penting perannya dalam mempengaruhi 

perkembangan intelek anak, yaitu keluarga dan sekolah. 

1) Keluarga 

  Lingkungan terkecil adalah keluarga yang 

merupakan lingkungan pendidikan pertama dan 

utama.Dikatakan utama karena keluarga merupakan 

yang sangat penting dalam pendidikan untuk 

membentuk pribadi yang utuh.Semua aspek 

kepribadian dapat dibentuk dilingkungan ini.Pendidik 

yang bertanggung jawab adalah orangtua. Kedua 

orangtua harus terlibat karena keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dimasa kecil sampai usia remaja juga 

menentukan pembentukan intelektual anak. Keluarga 

yang harmonis dimana ayah dan ibu saling 

berinteraksi dengan kasih sayang dan selalu ada 

kebersamaan keluarga, akan memberikan suatu 

lingkungan yang kondusif bagi pembentukan kognitif 

anak. 

2) Sekolah  

  Sebagaimana lingkungan keluarga, maka 

lingkungan sekolah juga memainkan peranan penting 

setelah keluarga bagi perkembangan kognitif 

anak.Sebab, sekolah adalah lembaga formal yang 

diberi tanggung jawab untuk meningkatkan 

perkembangan anak termasuk perkembangan berfikir 

anak.
29

 

4. Makna Perkembangan Kognitif Bagi AUD 

  Setiap individu pasti berfikir menggunakan 

pikirannya, kemampuan dapat menentukan apakah masalah 

yang dihadapi akan cepat terselesaikan, maksudnya adalah 

dengan kemampuan kognitif yang dimilki anak ini anak akan 
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Khadijah, Op. Cit, h. 40-47 
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dikatakan pandai atau bodoh, pandai sekali, ataupun bodoh 

sekali. 

  Kognitif memang salah satu aspek perkembangan 

yang berperan penting dalam aspek perkembangan anak usia 

dini. Tetapi kognitif bukan satu-satunya faktor yang dapat 

menentukan sukses atau tidaknya seseorang dalam 

kehidupannya. 

 

B. Metode Whole Brain Teaching 

1. Pengertian metode Whole Brain Teaching 

  Whole brain teaching merupakan metode 

pembelajaran yang dikembangkan oleh Chris Biffle seorang 

professor di Crafton Hills College California.
30

  

  Pembelajaran whole brain teaching adalah 

pembelajaran yang menggunakan berbagai teknik verbal, 

pendengaran, dan juga visual yang digunakan untuk 

melibatkan anak pada saat proses pembelajaran sedang 

berlangsung serta menciptakan suatu sistem manajemen 

kelas yang terstruktur.
31

 

  Whole brain teaching atau jika diterjemahkan 

dalam bahasaIndonesia dapat diartikan dengan 

“pembelajaran seluruh otak”, pada pembelajaran ini seluruh 

otak anak terlibat dan berperan secara aktif ketika proses 

pembelajaran berlangsung. 

  Menurut tri pembelajaran dengan menggunakan 

whole brain teaching siswa akan melakukan, melihat, dan 

mengatakan sehingga mempermudah siswa dalam 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

  Berdasarkan definisi diatas dapat penulis 

simpulkan bahwa metodewhole brain teaching adalah 

metode pembelajaran yang menggunakan berbagai teknik 

                                                             
 30Eko Nursulistiyo, Kajian Metode Power Teaching sebagai Alternatif 
Metode Pembelajaran Sains di Kelas, Vol. 1, No. 1, 2014. h.  

 31 Putrid Ridlatus Shaleha, dkk, Keterampilan Berpikir Kritis: Model 

Brain-Based Learning dan Model Whole Brain Teaching, Jurnal Bidang Pendidikan 

Dasar (JBPD), Vol. 3 No. 2, h.10 
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verbal, pendengaran, dan visual dimana dalam proses 

pembelajarannya melibatkan seluruh otak anak agar anak 

berperan secara aktif disaat proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

2. Langkah-langkah Pembelajaran Whole Brain Teaching 

 Pembelajaran whole brain teaching dalam 

mengaplikasikannya menggunakan beberapa langkah.  

  Adapun langkah-langkah yang digunakan Dalam 

pembelajaran Whole Brain Teaching ini memiliki 6 langkah 

yang sangat mudah untuk di pahami dan diterapkan beserta 

fungsinyayaitu class-yess (penarik perhatian), classroom 

rules (pengorganisasian kelas), teach okey (pengaktivasi 

seluruh bagian otak), score board (motivator), hand and eyes 

(penekanan/ memfokuskan perhatian) dan switch 

(pengembangan aktivitas mendengar berbicara).32 

a. Class “yes” 

Langkah class “yes” berfungsi sebagai penarik perhatian 

siswa, langkah pertama yang digunakan dalam 

pembelajaran whole brain teaching yaitu memusatkan 

perhatian anak.Pada langkah ini kegiatan pembelajaran 

dapat mengucap dengan kata “class” dengan tingkat 

intonasi tertentu. Kemudian siswa menjawab ucapan 

tersebut dengan kata “yess”  dengan menggunakan 

intonasi yang sama digunakan oleh guru.  Intonasi 

difungsikan sebagai menarik perhatian siwa, dengan 

begitu peserta didik akan memusatkan perhatiannya ke 

guru pada awal pembelajaran. Disaat murid fokus ini lah 

waktu yang tepat untuk dapat memanfaatkan menjelaskan 

konsep apa yang diinginkan. 

b. Classroom Rules 

Langkah classroom rules berfungsi sebagai 

                                                             
 32 Chiris Biffle, Whole Brain Teaching For Challenging Kids (USA: 

Whole Brain Teaching LCC, 2013), h 4. 
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pengorganisasian kelas. Jadi, dalam pembelajaran whole 

brain teaching memiliki 5 aturan di dalam kelas yang 

fungsinya untuk pengorganisasian kelas. Kelas akan lebih 

terkondisikan dengan adanya aturan yang ada pada kelas 

dalam pembealajran whole brain teaching. 5 aturan yang 

harus dipatuhi siwa dalam pembelajaran whole brain 

teaching yaitu mengikuti petunjuk dengan cepat, angkat 

tanganmu jika ingin berbicara, angkat tangan jika ingin 

meninggalkan tempat duduk, membuat pilihan yang 

cerdas, dan menjaga agar siswa tetap senang. Semua itu 

harus diperkenalkan terlebih dahulu kepada siwa di awal 

proses pembelajaran, guru dapat memberika instruksi 

kepada siwa untuk menghafal aturan tersebut. Disaat 

pembelajaran berlangsung guru hanya tinggal 

mengucapkan aturan yang dilanggar tersebut, dan 

diharapkan siswa dapat memahaminya. 

c. Teach “Okay” 

Langkah Teach “Okay” berfungsi sebagai pengaktivasi 

seluruh bagian otak. Pada langkah ini semua otak anak 

digunakan.Langkah ini dibagi menjadi 3 tahap, yang 

pertama adalah memusatkan perhatian siwa dengan 

menggunakan class “yess”, tahap kedua adalah 

memberikan sautu instruksi apapun yang diinginkan guru 

kepada siswa agar siswa belajar, misal memperintahkan 

anak membaca. Tahap ketiga adalah bertepuk tangan 2 

kali lalu mengatakan “teach” dan siswa menjawab 

“okay”. Ini sebelumnya harus dijelaskna terlebih dahulu 

kepada anak dengan menggunakan bahasa yg mereka 

mengerti bahwa saat ibu guru berbicara “teach” maka 

siwa menjawab “okay” lalu peserta didik yang harus 

menjelaskan apa yang telah diberikan guru kepada 

pasangan atau kelompok maksimal 2 atau 3. 

d. The Scoreboard 

Langkah the scoreboard berfungsi sebagai motivator, 

pada langkah ini guru melakukan penilaian terhadap apa 
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yang telah dilakukan anak pada papan tulis yang telah 

dibuat 2 kolom dimana kolom yang pertama dibagian atas 

itu diberi ikon wajah sedang tersenyum, sedangkan kolom 

kedua bagian atas diberi ikon gambar sedang 

sedih.Kolom dengan wajah tersenyum diberi skor satu 

jika kinerja anak dianggap sesuai dengan harapan 

guru.dan kolom kedua jika kinerja anak dianggap kurang 

sesuai dengan yang diharapkan guru atau kurang 

baik.Scoreboard ini berfungsi untuk memotivasi anak 

dalam proses pembelajaran . 

e. Hand and Eyes 

Langkah hand and eyes ini berfungsi sebagai penekanan/ 

memfokuskan perhatian.Langkah ini dilakukan supaya 

anak tidak mudah bosan dalam berlangsungnya 

pembelajaran.Tidak mengunakan class “yes” terus 

menerus, disaat mengunakan kata hand and eyes disni 

anak diminta memusatkan perhatian kedepan dan 

mengangkat tangan keatas. Hal ini digunakan jika konsep 

yang akan dijelaskan penting atau kesimpulan dari hal-hal 

yang telah guru jelaskan sebelumnya. Langkah ini 

digunakan untuk meningkatkan daya ingat anak, karena 

tidak hanya mendengar tetapi juga mengingatnya melalui 

gerakan. 

f. Switch 

Langkah switch berfungsi untuk pengembangan aktivitas 

mendengar berbicara. Langkah ini dilakukan suapaya 

anak dapat menjelaskan kepada teman nya.Hal ini bisa 

meningkatkan daya ingat anak dalam memahami konsep, 

guru dapat berkeliling didalam kelas mengecek 

bagaimana anak menjelaskann kepada temannya, pada 

langkah ini pastikan tidak terjadi miskonsepsi.
33

 

 Langkah-langkah pada pembelajaran whole brain 

teaching ini dapat guru variasikan sesuai dengan 
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kebutuhan dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan 

oleh guru di dalam kelas. Berdasarkan dari penjelasan 

diatas dapat penulis simpulkan bahwa dengan 

pembelajaran whole brain teaching ini anak akan terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran, dengan begitu anak 

tidak akan merasa jenuh dan bosan disaat proses 

pembelajaran di kelas berlangsung. 

 Dalam menjelaskan step by step langkah 

metodewhole brain teaching ini guru diminta untuk 

menjelaskan sebuah konsep dengan kalimat yang singkat 

dan bertahap sesuai dengan bahasa anak usia dini agar 

anak dapat menerima dan mengerti dengan apa yang telah 

dijelaskan guru. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Whole Brain 

Teaching 

  Dalam suatu pembelajaran pasti memiliki 

kelebihan dan kekurangan, adapun kelebihan dari 

pembelajaran whole brain teaching adalah sebagai berikut: 

a) Membantu anak lebih kompleks dalam mengingat 

b) Dalam pembelajaran anak akan terlibat aktif 

c) Anak merasa percaya diri ketika belajar 

d) Tumbuh motivasi anak untuk mau belajar.
34

 

e) Dapat menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna 

f) Pembelajaran menjadi lebih produktif 

  Sebaik apapun suatu pembelajaran, tetap saja 

dalam mempraktikannya akan terdapat kelemahan atau 

kekurangan, adapun kekurangan dari pembelajaran whole 

brain teaching ini adalah: 

a) Memerlukan jangka waktu yang lama untuk menjelaskan 

konsep serta aturan kepada anak usia dini 

b) Jika guru tidak dapat mengkondisikan kelas secara baik 
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maka akan mengakibatkan situasi dalam kelas yang 

kurang kondusif 

c) Guru memerlukan perhatian serta bimbingan yang sangat 

ekstra terhadap anak, supaya tujuan dalam mengajar 

sesuai dengan apa yang diharapkan dan sesuai dengan apa 

yang sudah dirancang sebelumnya. 

C. Acuan Teoretis 

  Kemampuan kognitif adalah kontruksi yang 

mengambarkan mental atau otak seseorang, dan kemampuan 

mental itu meliputi banyak kemampuan, perencanaan, 

pemecahan masalah, pemikiran abstrak belajar cepat dan 

belajar dari pengalaman. 

  Menurut Woolflok kemampuan kognitif anak usia 

5-6 tahun adalah anak-anak yang sudah dapat menggunakan 

simbol-simbol, mengklasifikasikan benda-benda, mampu 

memahami konsep bilangan angka dan huruf abjad.
35

 

  Menurut Sujiono, kemampuan perkembangan 

kognitif antara lain mengelompokkan benda yang memiliki 

persamaan warna, bentuk, dan ukuran, mencocokkan lingkaran, 

segitiga, dan segiempat serta mengenali dan menghitung angka 

1 sampai 20.
36

 

  Menurut Chaplin kemampuan kognitif adalah 

suatu proses berfikir, menghubungkan, kemampuan menilai, 

dan mempertimbangkan. Sedangkan menurut Susanto 

berpendapat bahwa kemampuan kognitif yaitu kemampuan 

individu untuk menghubungkan, menilai, dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.
37

 

  Sedangkan Santrock dalam Hergenhanhn 
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menyatakan bahwa kemampuan kognitif mengacu pada 

aktivitas mental tentang bagaimana informasi masuk kedalam 

pikiran, disimpan, dan ditransformasikan serta dipanggil 

kembali dan digunakan dalam aktifitas kompleks serta 

berfikir.
38

 

  Menurut Gunarti, kognitif adalah kemampuan 

verbal, kemampuan untuk memecahkan masalah, kemampuan 

untuk untuk beradaptasi dan belajar dari pengalaman hidup 

sehari-hari. Adpaun menurut Wiliam, kognitif adalah 

bagaimana cara individu bertindak yang cepat lambat individu 

didalam memecahkan masalah yang dihadapinya.
39

 

  Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis 

simpulkan bahwa kognitif adalah suatu proses berpikir dan 

berhubungan dengan tingkat kecerdasan yang sebagian besar 

ditentukan oleh manipulasi dan juga interaksi aktif anak dengan 

lingkungan, anak usia 5-6 tahun berada pada tahap operasional 

dimana 

anak sudah dapat mengenal simbol, mengklasifikasikan benda, 

memahami angka dan memahami sebab-akibat dalam 

memecahkan masalah. 

D. Model Tindakan 

  Penelitian tindakan kelas sudah lama berkembang 

dari beberapa negara maju yaitu Australia, Amerka, Inggris, 

para ahli dibidang pendidikan dinegara-negara maju tersebut 

mendapatkan perhatian yang cangkupannya luas terhadap 

PTK.Model pada tindakan ini menggunakan model Kemmis dan 

Mc Taggart. Adapun pada penelitian tindakan kelas ini mampu 

menawarkan cara dan juga prosedur baru yang  dapat 

dipergunakan untuk memperbaiki dalam meningkatkan 
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kemampuan kognitif anak usia dini di dalam kelas dengan cara 

melihat indikator pencapaian anak. Yang terfokus dalam situasi 

kelas, yang bertujuan untuk memperbaiki perkembangan anak 

pada saat proses kegiatan sedang berlangsung, penelitian 

tindakan digunakan sebagai penyampai kesenjangan antara teori 

dan juga praktek.Penelitian yang akan dilakukan ini mengacu 

pada model penelitian Kemmis dan Mc Taggart. Menurut 

Kemmis dan Mc Taggart dalam Rafi‟uddin yang dikutip 

Ekawarna penelitian tindakan dapat dipandang sebagai siklus 

spiral dari penyusunan perencanaan, pelaksanaan, tindakan, 

pengamatan (observasi), dan diikuti dengan siklus spiral 

berikutnya. Pengamatan dilakukan pada saat tindakan sedang 

dilakukan. Jadi, pelaksaan tindakan dan pengamatan 

berlangsung pada waktu yang sama.
40

 

 Seperti yang telah kita ketahui bahwa PTK terdiri dari 

serangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus 

berulang, empat kegiatan utama yang sudah pasti ada pada 

setiap siklusnya, yakni (a) perancanaan, (b) tindakan, (c) 

pengamatan, (d) refleksi. 

Langkah-langkah secara rinci prosedur penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan  

  Dalam tahapan ini merupakan langkah awal yang 

akan peneliti lakukan sebelum melaksanakan penelitian. 

Peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, 

oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 

Penelitian tindakan yang ideal sebenarnya dilakukan secara 

berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan 

pihak yang mengamati saat proses berjalannya tindakan 

Istilah dalam cara ini yaitu kolaborasi. 

  Penyusunan Perencanaan dalam penelitian ini 

peneliti menentukan titik fokus peristiwa yang harus 

diperhatikan dengan khusus untuk diamati. Setelah itu 
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membuat instrument pengamatan yang akan digunakan untuk 

membantu penelitian merekam semua fakta yang terjadi 

selama proses tindakan berlangsung. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

 Tahap kedua dari penelitian tindakan kelas yaitu 

pelaksanaan tindakan. Dimana tahapan ini merupakan 

pelaksanaan dari perencanaan yang telah dibuat, yang 

selanjutnya semua perencanaan itu dilaksanakan pada saat 

kegiatan pembelajaran.tindakan yang akan dilakukan dalam 

dua silklus, dalam satu siklus akan dilakukan selama satu 

minggu dengan tiga kali pertemuan di Paud Sabilliroyad 

Desa Totoharjo Kecamatan Bakauheni Lampung Selatan 

3. Pengamatan 

  Tahap ketiga yakni kegiatan pengamatan yang 

akan dilakukan oleh pengamat. Oleh sebab itu, kepada 

pendidik yang berstatus menjadi pengamat supaya 

melakukan “pengamatan balik” terhadap apa yang  terjadi 

supaya memperoleh data yang akurat untuk perbaikan pada 

siklus selanjutnya. 

4. Refleksi  

 Tahap keempat yaitu kegitan untuk menguraikan 

kembali apa yang telah dilakukan. Kegiatan refleksi ini 

sangat tepat dilakukan pada saat pendidik telah 

menyelesaikan melakukan pelaksanaan tindakan, selanjutnya 

berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan 

implementasi rancangan tindakan. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

  Hipotesis tindakan yang dapat peneliti ajukan 

adalah sebagai berikut: bahwa metode whole brain teaching 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun 

di Paud Sabillirosyad Desa Totoharjo Kecamatan Bakauheni 

Lampung Selatan Tahun Ajaran 2020/2021. 
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